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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya isu 

kerusakan lingkungan yang sedang terjadi, upaya dalam 

menerapkan pembangunan berkelanjutan yang mengedepankan 

keselarasan antara aspek ekonomi dan lingkungan hidup. Dalam 

penyaluran pembiayaan implementasi green banking dituangkan 

dalam green finance yang merupakan salah satu skema 

pembiayaan atau pemberian pinjaman kepada pelaku usaha yang 

ramah lingkungan. Kegiatan green finance berfokus pada mitigasi 

risiko dalam memberikan pembiayaan pada proyek-proyek 

pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan dampak yang 

akan ditimbulkan dari proyek-proyek tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan dari analisis implementasi green banking dalam mitigasi 

risiko penyaluran pembiayaan.Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif berjenis deskriptif. Sumber data pada penelitian ini 

adalah Laporan Berkelanjtan BSI dan BRI periode tahun 2021-

2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

kepustakaan.  

Hasil penelitian ini dilihat berdasarkan pada studi 

komparatif yang dilakukan antara Bank Syariah Indonesia dan 

Bank Rakyat Indonesia, terdapat perbedaan dan juga persamaan 

antara kedua bank tersebut. Salah satu perbedaan antara kedua 

bank tersebut terletak pada segi monitoring bank terhadap 

perusahaan yang dibiayai, BSI melakukan monitoring terhadap 

usahanya selama tiga bulan sekali sedangkan pada BRI melakukan 

monitoring selama satu tahun sekali. Selain itu ada pun persamaan 

antara kedua bank tersebut salah satu persamaan antara kedua bank 

tersebut terletak pada pemberian pembiyaan kepada perusahaan 

minyak sawit yang harus mempunyai sertfikat ISPO atau RSPO 

sebelum melakukan pembiayaan. 

 

Kata Kunci: Green Banking, Green Finance, Mitigasi Risko 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the ongoing issue of 

environmental damage, efforts to implement sustainable 

development that prioritizes harmony between economic and 

environmental aspects. In distributing financing, the 

implementation of green banking is outlined in green finance, 

which is one of the financing schemes or providing loans to 

environmentally friendly business actors. Green finance activities 

focus on risk mitigation in providing financing for sustainable 

development projects by paying attention to the impacts that will 

arise from these projects. 

This research aims to find out how the analysis of green 

banking implementation is applied in mitigating risks in financing 

distribution. This research is a descriptive qualitative research. The 

data source for this research is the BSI and BRI Sustainability 

Report for the 2021-2022 period. The data collection technique 

used is the library method. 

The results of this research are based on a comparative 

study conducted between Bank Syariah Indonesia and Bank Rakyat 

Indonesia, there are differences and also similarities between the 

two banks. One of the differences between the two banks lies in 

terms of the bank's monitoring of the companies it finances. BSI 

monitors its business once every three months, while BRI monitors 

it once a year. Apart from that, there are also similarities between 

the two banks. One of the similarities between the two banks lies in 

providing financing to palm oil companies which must have an 

ISPO or RSPO certificate before providing financing. 

Keywords: Green Banking, Green Finance, Risk Mitigation 
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MOTTO 

 

وْياَ ۖ  ارَ ٱلْءَاخِرَةَ ۖ وَلََ تىَسَ وصَِيبَكَ مِهَ ٱلدُّ ُ ٱلده وَٱبْتغَِ فيِمَآ ءَاتىَٰكَ ٱللَّه

َ لََ  ُ إلِيَْكَ ۖ وَلََ تبَْغِ ٱلْفَسَادَ فىِ ٱلْْرَْضِ ۖ إنِه ٱللَّه وَأحَْسِه كَمَآ أحَْسَهَ ٱللَّه

 يحُِبُّ ٱلْمُفْسِدِيهَ 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan. 

(QS. Al-Qashash: 77) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya isu 

kerusakan lingkungan yang sedang terjadi, upaya dalam 

menerapkan pembangunan berkelanjutan yang mengedepankan 

keselarasan antara aspek ekonomi dan lingkungan hidup. Dalam 

penyaluran pembiayaan implementasi green banking dituangkan 

dalam green finance yang merupakan salah satu skema 

pembiayaan atau pemberian pinjaman kepada pelaku usaha yang 

ramah lingkungan. Kegiatan green finance berfokus pada mitigasi 

risiko dalam memberikan pembiayaan pada proyek-proyek 

pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan dampak yang 

akan ditimbulkan dari proyek-proyek tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan dari analisis implementasi green banking dalam mitigasi 

risiko penyaluran pembiayaan.Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif berjenis deskriptif. Sumber data pada penelitian ini 

adalah Laporan Berkelanjtan BSI dan BRI periode tahun 2021-

2022. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

kepustakaan.  

Hasil penelitian ini dilihat berdasarkan pada studi 

komparatif yang dilakukan antara Bank Syariah Indonesia dan 

Bank Rakyat Indonesia, terdapat perbedaan dan juga persamaan 

antara kedua bank tersebut. Salah satu perbedaan antara kedua 

bank tersebut terletak pada segi monitoring bank terhadap 

perusahaan yang dibiayai, BSI melakukan monitoring terhadap 

usahanya selama tiga bulan sekali sedangkan pada BRI melakukan 

monitoring selama satu tahun sekali. Selain itu ada pun persamaan 

antara kedua bank tersebut salah satu persamaan antara kedua bank 

tersebut terletak pada pemberian pembiyaan kepada perusahaan 

minyak sawit yang harus mempunyai sertfikat ISPO atau RSPO 

sebelum melakukan pembiayaan. 
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ABSTRACT 

This research is motivated by the ongoing issue of 

environmental damage, efforts to implement sustainable 

development that prioritizes harmony between economic and 

environmental aspects. In distributing financing, the 

implementation of green banking is outlined in green finance, 

which is one of the financing schemes or providing loans to 

environmentally friendly business actors. Green finance activities 

focus on risk mitigation in providing financing for sustainable 

development projects by paying attention to the impacts that will 

arise from these projects. 

This research aims to find out how the analysis of green 

banking implementation is applied in mitigating risks in financing 

distribution. This research is a descriptive qualitative research. The 

data source for this research is the BSI and BRI Sustainability 

Report for the 2021-2022 period. The data collection technique 

used is the library method. 

The results of this research are based on a comparative 

study conducted between Bank Syariah Indonesia and Bank Rakyat 

Indonesia, there are differences and also similarities between the 

two banks. One of the differences between the two banks lies in 

terms of the bank's monitoring of the companies it finances. BSI 

monitors its business once every three months, while BRI monitors 

it once a year. Apart from that, there are also similarities between 

the two banks. One of the similarities between the two banks lies in 

providing financing to palm oil companies which must have an 

ISPO or RSPO certificate before providing financing. 

Keywords: Green Banking, Green Finance, Risk Mitigation 
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MOTTO 

 

وْياَ ۖ  ارَ ٱلْءَاخِرَةَ ۖ وَلََ تىَسَ وصَِيبَكَ مِهَ ٱلدُّ ُ ٱلده وَٱبْتغَِ فيِمَآ ءَاتىَٰكَ ٱللَّه

َ لََ  ُ إلِيَْكَ ۖ وَلََ تبَْغِ ٱلْفَسَادَ فىِ ٱلْْرَْضِ ۖ إنِه ٱللَّه وَأحَْسِه كَمَآ أحَْسَهَ ٱللَّه

 يحُِبُّ ٱلْمُفْسِدِيهَ 

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 

(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan. 

(QS. Al-Qashash: 77) 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai kerangka awal sebelum menguraikan pembahasan 

lebih lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam judul 

skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca yang 

tertuang dalam penegasan judul. Penegasan judul dilakukan 

sebagai proses penekanan terhadap pokok permasalahan yang 

akan dibahas. Adapun beberapa istilah yang perlu ditegaskan 

adalah sebagai berikut : 

1. Analisis adalah aktivitas membedakan, mengurai, memilah 

sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali 

menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan 

ditafsirkan maknanya.
1
 

2. Green banking adalah suatu konsep bisnis yang merujuk 

pada pembiayaan atau pembiayaan produk jasa–jasa 

perbankan yang mengutamakan aspek – aspek keberlanjutan 

yang ramah lingkungan.
2
 

3. Mitigasi risko adalah upaya untuk mengurangi atau 

menghentikan dampak negatif yang sudah dilakukan. Titik 

temu utamanya adalah tindakan preventif atau membangun 

sistem peringatan dini yang efektif, dimana dapat 

mengidentifikasi, mengukur, dan diminimalkan sekecil 

mungkin dampak yang mungkin terjadi.
3
  

4. Penyaluran pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan 

oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung 

investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri 

ataupun oleh suatu lembaga.
4
 

                                                             
1Surna Tjahja Djajadiningrat, Yeni Hendriani, Melia Famiola, Green 

Economy (Ekonomi Hijau), (Bandung: Rekayasa Sains, 2014), 64. 
2 Andreas Lako, Green Economy (Menghijaukan Ekonomi, Bisnis Dan 

Akutansi), (Jakarta: Erlangga, 2015), 95. 
3 Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan Pemahaman Pendekatan 

Pilar Kesepakatan Basel II, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2018), 4. 
4 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah,, (Yogyakarta: 

UPPAKP YKPN, 2015), 17. 
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Berdasarkan beberapa penjelasan istilah judul diatas, maka 

dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini 

adalah suatu penelitian untuk mengungkap dan membahas secara 

lebih dalam mengenai “Analisis Green Banking dalam Mitigasi 

Risiko Penyaluran Pembiayaan (Studi Komparatif Bank 

Syariah Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia Periode Tahun 

2021-2022).” 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, banyak negara yang berhadapan dengan masalah 

penurunan atau kemerosotan sumber daya energi, sumber daya 

alam, serta pencemaran lingkungan. Eksploitasi dari 

penggunaan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui 

semakin memperburuk sumber daya lingkungan. Hal ini 

dikarenakan perilaku manusia yang tidak ramah terhadap 

lingkungan. Selain itu, ancaman dari perubahan iklim dan 

pemanasan global semakin mengurangi keberlanjutan 

(sustanibility) bumi dalam memenuhi kebutuhan dan 

kesejehateraan manusia. Hal tersebut disebabkan oleh semakin 

ketatnya persaingan bisnis atau industri yang membuat perilaku 

para pebisnis mengabaikan lingkungan alam.
5
 

Kesadaran dari berbagai pihak untuk melakukan perbaikan 

dan pengelolaan lingkungan hidup yang jauh lebih baik semakin 

menunjukkan peningkatan. Hal ini menyebabkan timbulnya 

keseriusan dari dunia perusahaan (corporate) untuk semakin 

melibatkan diri dalam kegiatan yang dapat menciptakan 

dampak positif terhadap lingkungan sosial dan lingkungan 

alam, dengan kata lain sebagai bentuk tanggungjawab sosial 

perusahaan. Saat ini, slogan kembali ke alam mulai diderukan 

dimana saja, tidak terkecuali pada industri perbankan.
6
  

                                                             
5 Ratna Ayu Widyaningrum, „ANALISIS PENERAPAN GREEN BANKING 

PADA BRI SYARIAH KANTOR CABANG ( KC ) MADIUN SKRIPSI Oleh : 
RATNA AYU WIDYANINGRUM JURUSAN PERBANKAN SYARIAH‟, 
2020. 

6 Pipit Rosita Andarsari, Y. F, “Penerapan Praktik Green Banking Pada 
Bank”, Jurnal EKSEKUTIF 17, no. 2 (2020) : 233–246. 
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Bank merupakan salah satu badan penyedia dana 

pembangunan, antara lain melalui penyaluran kredit atau 

pembiayaan dan investasi. Menurut Undang-undang RI Nomor 

10 Tahun 1998 tentang Perbankan, yang dimaksud bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada  masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka  meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak.
7
  Bank juga dapat dijelaskan sebagai suatu badan yang 

bergerak dibidang keuangan dimana seluruh aktivitasnya 

tidak lepas dari masalah keuangan dimana dana yang 

digunakan untuk melangsungkan kegiatan  operasionalnya 

menggunakan dana orang lain atau pihak ketiga. Bank befungsi 

sebagai financial intermediary dengan usaha utama 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 

ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya dalam lalu 

lintas pembayaran. Sebagai badan usaha, bank akan selalu 

berusaha mendapatkan keuntungan dari usaha yang 

dijalankannya. Sebaliknya sebagai lembaga keuangan, bank 

mempunyai kewajiban pokok untuk menjaga kestabilan nilai 

uang, mendorong kegiatan ekonomi, dan perluasan kesempatan 

kerja.  

Fungsi intermediasi ini bukanlah hal yang mudah bagi bank. 

Mulai dari aktivitas penghimpun sampai penyaluran dana 

mengandung risiko sehingga perbankan diharuskan untuk 

menjaga keseimbangan antara pengelolaan risiko yang dihadapi 

dengan layanan yang diberikan kepada masyarakat. Industri 

perbankan juga saat ini diharuskan terlibat dalam menekan 

kerusakan lingkungan karena dianggap perlu beradaptasi secara 

interdepedensial dengan lingkungan. Istilah tersebut disebut 

dengan Green Banking. United Nations Environmental Program 

(UNEP) menyatakan bahwa green banking sebagai kegiatan 

keuangan yang dapat menghasilkan peningkatan pada 

kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial, sekaligus 

                                                             
7 Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: RajAwali Pers, 

2013), 24. 
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pengurangan terhadap risiko lingkungan secara signifikan serta 

menciptakan hubungan ekologis.
8
  

Green Banking adalah konsep bisnis yang merujuk pada 

praktik-praktik bisnis yang ramah lingkungan.
9
 Green banking 

melengkapi dari adanya konsep pembangunan berkelanjutan, 

dimana pembangunan berkelanjutan memiliki konsep atau 

prinsip utama yaitu “memenuhi kebutuhan sekarang tanpa 

megurangi kebutuhan generasi dimasa depan”. Jadi dapat 

dikatakan bahwa konsep dari pembangunan berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals merupakan pelaksanaan dari 

konsep green banking yang merupakan model pembangunan 

untuk mencengah meningkatnya emisi gas rumah kaca dan 

mengatasi perubahan iklim.
10

 

Konsep sistem perbankan saat ini berorientasi pada 

masyarakat yang diharapkan tidak bertumpu pada pemenuhan 

kebutuhan masyarakat, tetapi dapat mensejahterakan melalui 

tanggung jawab terhadap lingkungan hidup. Dalam hal ini 

perusahaan dituntut untuk memperhatikan, menjaga dan 

memberdayakan lingkungan.
11

 Green banking merupakan 

program bagi suatu institusi keuangan yang menjadikan 

sustainability sebagai prioritas utama dalam bisnisnya. Green 

banking mempunyai empat unsur kehidupan yaitu Nature, Well-

Being, Economy dan Society.  

Bank yang hijau menjalankan program ini akan mensinergikan 

empat unsur tersebut ke dalam prinsip bisnis yang selain peduli 

kepada kualitas hidup manusia sekaligus peduli terhadap 

                                                             
8 Rehman, A., Ullah, I., Afridi, F. E. A., Ullah, Z., Zeeshan, M., Hussain, A., 

& Rahman, H. U, “Adoption of Green Banking Practices and Environmental 
Performance in Pakistan: A Demonstration of Structural Equation Modelling” 

Environment Development and Sustainability Journal 23, no. 9 (2021): 13200–
13220. 

9 Andreas Lako, Green Economy (Menghijaukan Ekonomi, Bisnis Dan 
Akutansi), (Jakarta: Erlangga, 2015), 94. 

10 S.S.M.T.C.C. Leonard Tiopan Panjaitan, Bank Ramah Lingkungan 

(Penebar Swadaya Grup). 
11 Eko Baskoro, Rido, Haryo Santoso. Analisis Penerapan Sustainabilitas 

Bank Hijau Pada Bank Mandiri Semarang, (Jurnal Program Studi Teknik Industri, 
Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro). 



5 
 

 
 

ekosistem. Hasil yang diharapkan adalah berupa efesiensi biaya 

operasional perusahaan, keunggulan kompetitif, corporate, 

identity, branding yang kuat kepada institusi serta pencapaian 

target bisnis yang seimbang.
12

 

 
Gambar 1.1 

Struktur Perbankan dalam 10 – 15 Tahun Kedepan 

Gambar 1.1 di atas dimaknai sebagai struktur dari perbankan 

dalam kurun waktu 10-15 tahun ke depan. Dimana integrasi 

yang dibangun harus saling terhubung, agar tidak terjadi 

timpang tindih kebijakan khususnya mengenai green banking. 

Sektor perbankan secara langsung memang tidak tergolong 

sebagai penyumbang pencemaran lingkungan yang tinggi. 

Penggunaan energi, air dan sumber daya alam lainnya dalam 

kegiatan perbankan tidaklah separah penggunaan oleh sektor-

sektor lain, seperti pertambangan dan industri pengolahan. 

Namun demikian, perbankan tidak lantas dapat dilepaskan dari 

persoalan meningkatnya degradasi lingkungan hidup. Dengan 

memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada nasabahnya, 

bank dapat menjadi pemicu bagi kegiatan-kegiatan yang 

berdampak pada lingkungan. 

                                                             
12 Suryaman dan Yudi W. Suwandi. Peran Dan Tanggungjawab Perbankan 

Dalam Implementasi Green Banking. (Studi Pada Bank BJB). Jurnal Prosiding 
SENTIA 8, no. 1 (2016): 34-36 
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Konsep green banking telah mempengaruhi sektor 

perbankan di Indonesia, terutama sejak Bank Indonesia (BI) 

mewajibkan seluruh perbankan di Indonesia untuk menerapkan 

praktik green banking dalam bisnisnya. Hal ini dilakukan untuk 

mendukung dan merespon Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang 

mengharuskan semua aktivitas ekonomi untuk patuh 

mendorong kelestarian lingkungan dengan pemberian sanksi, 

baik pidana bagi pelakunya hingga pencabutan izin lingkungan. 

Apabila sektor perbankan tidak menerapkan hal tersebut, maka 

berpeluang meningkatkan risiko hukum, risiko kredit atau 

pembiayaan, serta reputasi bank.
13

 

Penerapan green banking di Indonesia tidak hanya 

mengikuti trend, namun didasarkan atas regulasi relevan yang 

memberikan dorongan dalam pelaksanaan bank berwawasan 

lingkungan. Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 

14/15/PBI/2012 telah memasukkan penilaian terhadap 

pengelolaan lingkungan hidup oleh debitur dalam persyaratan 

penyaluran pembiayaan. Green banking juga telah disiarkan 

dalam bentuk MOU antara Bank Indonesia (BI) dan 

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) pada tahun 2011-2013 

melalui kegiatan pelatihan analis lingkungan untuk menilai 

kelayakan penyaluran kredit kepada debitur seperti AMDAL. 

Regulasi terkini yang relevan dengan praktik green banking 

yaitu dikeluarkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) 

Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan 

Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik. Melalui aturan tersebut, Lembaga Jasa 

Keuangan, emiten, dan perusahaan publik didorong untuk 

menyediakan sumber pendanaan guna pembangunan 

                                                             
13 Pipit Rosita Andarsari, Y. F, “Penerapan Praktik Green Banking Pada 

Bank”, Jurnal EKSEKUTIF 17, no. 2(2020): 233–246. 
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berkelanjutan dan pendanaan terkait perubahan iklim dalam 

jumlah yang memadai.
 14

 

Melalui pengelolaan risiko sosial dan lingkungan hidup, 

perusahaan keuangan diharapkan mampu bersaing secara sehat 

dan tetap survive dalam menjalankan bisnis keuangannya. 

Penerapan regulasi ini bertujuan untuk mengurangi tingkat 

kesenjangan sosial, mencegah kerusakan lingkungan hidup, 

menjaga keanekaragaman hayati, serta mendorong efisiensi 

pemanfaatan energi dan sumber daya alam. Penerapan green 

banking merupakan salah satu upaya merubah paradigma lama 

pembangunan nasional dari greedy economy menjadi green 

economy, dimana greedy economy dilihat dari nilai Gross 

Domestic Product (GDP) yang mangakibatkan adanya 

eksploitasi terhadap sumber daya alam. Sedangkan, green 

economy merupakan pertumbuhan ekonomi yang tetap 

memperhatikan 3P (people, profit, dan planet) serta upaya 

dalam pembangunan berkelanjutan.
15

 

Perdebatan yang terjadi dalam penerapan green banking 

adalah pihak mana yang harus bertanggung jawab terhadap 

dampak lingkungan yang ditimbulkan, apakah bank ataukah 

debitur yang bertanggung jawab. Sebagian bank telah mencoba 

melakukan mitigasi risiko terhadap pembiayaan yang diajukan 

oleh calon debitur. Bank memiliki hak penuh untuk memilih 

menurunkan dana pembiayaan atau tidak menurunkan dana 

pembiayaan tersebut, tergantung sejauh mana kegiatan yang 

akan dibiayai dengan pinjaman bank berdampak pada 

lingkungan.
16

 

Dalam hal penyaluran pembiayaan, implementasi green 

banking dituangkan dalam green finance, yang merupakan 

suatu skema pembiayaan atau pemberian pinjaman kepada 

                                                             
14 Handajani Lilik, Ahmad Rifai dan L. Hamdani Husnan. Kajian Tentang 

Inisiati Praktik Green Banking Pada Bank BUMN. Jurnal Economia, Universitas 
Mataram Indonesia 15, no. 1 (2019): 1-16 

15 Andreas Lako, Green Economy (Menghijaukan Ekonomi, Bisnis Dan 
Akutansi), (Jakarta: Erlangga, 2015), 35. 

16 Marcel, Jeucken. Sustainability In Finance Banking On The Planet 
(Belanda: Eburon Academic Publisher, 2004), 31. 
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pelaku usaha yang ramah lingkungan. Sektor perbankan sebagai 

lembaga pemberi pinjaman dalam melakukan analisis 

pembiayaannya harus memperhitungkan bagaimana daya 

dukung usaha tersebut terhadap lingkungan dan bagaimana cara 

meminimalisir dampak usahanya terhadap kerusakan 

lingkungan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah, untuk dapat 

menerima pembiayaan dengan konsep green financing, 

peminjam dana atau pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan 

bisnisnya harus berusaha meminimalkan penggunaan energi 

serta harus memenuhi persyaratan 3R (reduce, reuse, recycle). 

Program pembiayaan proyek-proyek berbasis lingkungan 

merupakan program yang melihat faktor risiko dalam 

penyaluran pembiayaan. Dalam hal ini, harus memprioritaskan 

usaha atau bisnis yang ramah lingkungan dan keberlanjutan. 

Jika sebuah usaha sudah memenuhi persyaratan ramah 

lingkungan sesuai dengan Analisis Dampak Lingkungan Hidup 

(AMDAL), maka bank baru bisa mengucurkan pembiayaan. 

Bank akan melihat sejauh mana risiko yang akan muncul dan 

bisa merugikan apabila memberikan pembiayaan kepada usaha 

yang tak ramah lingkungan.
17

  

Kegiatan green finance berfokus pada mitigasi risko dalam 

memberikan pembiayaan pada proyek-proyek pembangunan 

berkelanjutan dengan memperhatikan dampak yang akan 

ditimbulkan dari proyek tersebut. Berdasarkan POJK No 

51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan 

Bagi Lembaga Jasa Keuangan (LJK), Emiten dan Perusahaan 

Publik, peraturan mengenai keuangan berkelanjutan tersebut 

ditegaskan pada pasal 2 ayat 1 dimana seluruh LJK, wajib 

menerapkan keuangan berkelanjutan dan kegiatan usahanya. 

Green finance ini terfokus pada pemberian pembiayaan dengan 

memperhatikan kesimbangan antara ekonomi, lingkungan dan 

juga sosial. Salah satu cara agar kegiatan ini dapat terlaksana 

                                                             
17 Yuliawati, Tia, Dkk. “Efektivitas Implementasi Green Financing Sebagai 

Alternatif Pembiayaan Berkelanjutan Bagi UMKM Sektor Industri Pengolahan 
Alas Kaki Di Kota Bandung”, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam, 
Bandung) 
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dimulai dari bank-bank umum di Indonesia harus mulai 

menerapkan pembiayaan hijau tersebut.  

Pertumbuhan penyaluran pembiayaan di Indonesia pada 

Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional setiap 

tahunnya terus meningkat. Hal tersebut dikarenakan Indonesia 

merupakan salah satu negara di Asia dengan pertumbuhan 

pembiayaan yang cukup besar disbanding negara-negara asia 

lainnya. Dengan pertumbuhan pembiayaan di Indonesia tersebut 

relatif besar, maka kegiatan usaha yang dilakukan dengan bank 

harus berlandaskan ramah lingkungan. Dengan menerapkan 

green finance diperbankan dapat menciptakan manajemen 

keuangan yang lebih baik lagi. Bukan hanya pada sektor 

manajemen pembiayaan namun dari segi lingkungan dapat 

memberikan dampak yang cukup positif.
18

 Sedangkan urutan 

bank dengan kapitalisasi terbesar akan dijelaskan pada table 

berikut: 

 

 Tabel 1. 1 

Ranking Perbankan di Indonesia berdasarkan 

Kapitalisasi Terbesar Tahun 2022 

No. Nama Bank Nilai Aset 

1 Bank Central Asia Rp 1031 T 

2 Bank BRI Rp 675 T 

3 Bank Mandiri Rp 420 T 

4 Bank Negara Indonesia Rp. 165 T 

5 Bank Jago  Rp 99,45 T 

6 Bank Mega Rp 63 T 

7 Bank Syariah Indonesia Rp 62,5 T 

8 Allo Bank Rp 61,81 T 

Sumber:googstats.id, di publish 1 November 2022 

Berdasarkan tabel di atas, Bank Cental Asia merupakan 

bank yang terbesar di Indonesia berdasarkan kapitalis pasar 

namun, Bank BCA tidak termasuk kedalam Bank BUMN maka 

peneliti akan mengambil sampel Bank yang memiliki 

                                                             
18 Nasution, R. Synergy And Optimization Of Sharia Banking Green Banking 

In Realizing Suistainable Finance, Jurnal  Ekonomikawan 18 no.1,( 2018): 33–52. 



10 
 

 
 

kapitalisasi terbesar ke 2 yaitu Bank Rakyat Indonesia dan dari 

pihak bank syariah adalah Bank Syariah Indonesia sebagai bank 

yang menjalankan usaha dari sektor BUS dan Bank Rakyat 

Indonesia yang menjalakan usaha dari sektor konvensional. 

Selain itu, kedua bank ini merupakan Bank yang berstatus 

sebagai Bank BUMN dimana memiliki pengaruh yang besar 

terhadap jalannya sistem perbankan di Indonesia.   

Secara khusus diungkapkan pada laporan berkelanjutan 

Bank Syariah Indonesia tahun 2022, dimana kinerja ekonomi 

yang dilakukan telah memperoleh pencapaian yang cukup baik. 

Hingga akhir 2022 BSI mampu merealisasikan kinerja 

keuangan berkelanjutan dengan memberikan pembiayaan 

sebesar Rp51,15 triliun pada kegiatan usaha berwawasan 

lingkungan. BSI terus berupaya melakukan analisis yang lebih 

mendalam terkait implikasi finansial Bank sebagai akibat dari 

perubahan iklim. Bank juga akan melakukan mitigasi dalam 

mengelola risiko, baik dari perubahan perilaku internal yang 

lebih ramah lingkungan maupun dari dampak pembiayaan pada 

sektor usaha tertentu.
19 Bank Syariah Indonesia juga memiliki 

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB) sebagai acuan 

implementasi keuangan berkelanjutan. Dokumen RAKB 2022 

menggambarkan rencana kegiatan keuangan berkelanjutan 

selama satu tahun (2022) dan lima tahun (2021-2025) serta 

strategi untuk merealisasikan rencana tersebut sesuai dengan 

target dan waktu yang ditetapkan. Pada tahun 2022, Bank 

menetapkan portfolio UMKM dan Green Financing sebagai 

program prioritas. Portofolio penyaluran dana ini mencapai 

24,63% dari total pembiayaan Bank. Penyaluran pembiayaan 

juga diberikan kepada nasabah pelaku usaha industri kelapa 

sawit yang telah memiliki sertifikasi Indonesia Sustainable 

Palm Oil (ISPO) dan/atau Roundtable Sustainable Palm Oil 

(RSPO). 

Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2022 tetap 

berkomitmen untuk terus meningkatkan pembiayaan ke sektor 

                                                             
19 Laporan Berkelanjutan Bank Syariah Indonesia Tahun 2022, 48 
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bisnis berkelanjutan (sustainable business activities), salah 

satunya yakni green financing. Hal ini didasarkan pada 

penerapan ESG (Environmental, Social, and Governance) 

dengan melakukan identifikasi dan klasifikasi portofolio 

penyaluran kredit berkelanjutan, termasuk ke sektor hijau. 

Hingga tahun 2022, portofolio kredit hijau BRI mencapai Rp 

78,8 triliun, atau setara dengan 7,7% dari total portofolio kredit 

BRI. Tentunya ini merupakan bentuk dukungan BRI terhadap 

rencana pemerintah untuk mendorong pembangunan ekonomi 

yang rendah emisi dan berkelanjutan, yang tertuang dalam 

Enhanced Nationally Determined Contribution (NDC) pada 

tahun 2060 atau lebih cepat, serta Roadmap PLN berupa transisi 

energi dari tak terbarukan, menjadi energi baru terbarukan.
20

 

Salah satu indicator dari baiknya pengelolaan risiko 

penyaluran pembiayaan, dapat dilihat dari tingkat rasio NPF 

yang ada. Apabila suatu bank berada dibawah ambang batas 

rasio NPF yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka bank 

tersebut menunjukkan kinerja yang baik dalam hal pengelolaan 

penyaluran pembiayaan. Bank Indonesia menetapkan ketentuan 

bahwa rasio NPF tidak boleh berada di atas 5%. Berikut adalah 

data rasio NPF pada Bank Syariah Indonesia dan Bank Rakyat 

Indonesia tahun 2021-2022: 

Tabel 1. 2 

Rasio NPF Bank Syariah Indonesia dan Bank Rakyat 

Indonesia Tahun 2021-2022 

No. Nama Bank 
NPF 

2021 2022 

1 Bank Rakyat Indonesia 3,08% 2,82% 

2 Bank Syariah Indonesia  2,70% 2,41% 

Sumber: Laporan keuangan BSI dan BRI tahun 2022 

Berdasarkan table 3.1 di atas, kedua bank memiliki rasio 

NPF yang lebih rendah daripada ketentuan Bank Indonesia 

yaitu 5%. Dimana rasio NPF pada Bank Syariah Indonesia pada 

                                                             
20 Online: kontan.co.id, “Dukung Green Financing, Portofolio Kredit Hijau 

BRI Capai Rp 78,8 Triliun di 2022”. Diakses pada tanggal 12 September 2023, 
pukul 12.08 WIB 
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tahun 2021 sebesar 2,70% dan turun ke 2,41% pada tahun 2022. 

Hal ini juga terjadi pada Bank Rakyat Indonesia yang 

mengalami penurunan rasio NPF pada tahun 2021 sebesar 

3,08% ke 2,82% pada tahun 2022. 

Keterkaitan green banking atau green finance pada  

Sustainable Development Goals didasarkan ada lima prinsip 

dasar yaitu 1). People (Manusia), 2). Planet (Bumi), 3). 

Prosperity (kemakmuran), 4). Peace (perdamaian), dan 5). 

Partnership (kerjasama), sehingga praktik kebijakan dalam 

bisnis berkelanjutan relevan antara teori dan praktiknya. Kelima  

prinsip dasar tersebut sebagai dalam impelentasi bisnis lembaga 

jasa keuangan yang ramah lingkungan. Sehingga penerapan 

bisnis ramah lingkungan perbankan menjadi berkelanjutan. 

Disamping itu tida merusak lingkungan, menyebabkan 

perubahan iklim dan pelanggaran hak asasi manusia dari 

dampak bisnisnya.
21

 

Sustainable development goals (SDGs) memiliki dua 

perspektif  yaitu Islam dan Barat. Perspektif Barat 

memfokuskan pada keuntungan karena segala aktivitas ekonomi 

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya. 

Konsep ini tidak menerapkan keadilan ekonomi, seperti dalam 

pemberian pembiayaan pada suatu perusahaan tidak ada konsep 

ketuhanan, keadilan dan pelarangan riba, meski aktivitas yang 

dilakukan ramah lingkungan. Sedangkan Sustainable 

development goals perspektif Islam tidak menitik beratkan pada 

keuntungan saja, melainkan juga untuk masyarakat. Dalam roda 

ekonomi Islam memiliki aturan-aturan yang mengatur seluruh 

aspek kehidupan, sehingga dapat memberikan maqasid syariah 

bagi kehidupan manusia. Kemudian tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap lingkungan hidup.
22

 

                                                             
21 International NGO Forum on Indonesia Development, Panduan, 

Sustainable Development Goals SDGs Untuk Pemerintah Daerah (Kota dan 
Kabupaten) dan Pemangku Kepentingan Daerah, Edisi Revisi, 2016l, 5 

22 Sofi Mubarok, Muhammad Afrizal, Islam dan Sustainable Development: 
Studi Kasus Menjaga Lingkungan dan Ekonomi Berkeadilan, Dauliyah 3, no.1, 
(2018): 129 
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Khusus dalam kebijakan penyaluran pembiayaan dan 

prosedur operasional bank syariah, mekanisme screening 

pembiayaan dan investasi menetapkan negative list usaha haram 

seperti alkohol, persenjataan perjudian, usaha yang berdampak 

kerusakan moralitas juga kegiatan bisnis nyata yang berdampak 

mengancam sustainabilitas kelestarian lingkungan hidup. 

Penerapan manajemen risiko pada perbankan disesuaikan 

dengan ukuran dan kompleksitas usaha serta kemampuan bank. 

Bank Indonesia menetapkan aturan manajemen risiko ini 

sebagai standar minimal yang harus dipenuhi oleh perbankan 

dan dapat mengembangkannya sesuai kebutuhan dan tantangan 

yang dihadapi namun tetap dilakukan secara sehat, ideal, dan 

sesuai dengan regulasi yang berlaku.
23

 

Program kebijakan green banking  di Indonesia memiliki 

tiga tujuan dalam implementasi pada bisnis lembaga jasa 

keuangan pertama meningkatkan daya tahan dan daya saing 

lembaga jasa keuangan, sehingga mampu tumbuh berkembang 

secara berkesinambungan. Kedua menyediakan sumber dana 

yang dibutuhkan masyarakat dengan mengacu kepada RPJP dan 

RPJM yang bercirikan pro-growth, pro-job, pro-poor, dan pro-

environment. Ketiga Berkontribusi pada komitmen nasional atas 

permasalahan pemanasan global melalui aktivitas bisnis 

memitigasi risiko atas perubahan iklim untuk menuju ekonomi 

rendah karbon yang kompetitif.
24

 

Produk jasa yang diterbitkan kebijakan keuangan 

berkelanjutan terdiri dari dua belas kategori kegiatan usaha 

berkelanjutan yaitu: Energi terbarukan, Efisiensi energi, 

Pencegahan dan pengendalian polusi, Pengelolaan sumber daya 

alam hayati dan penggunaan lahan yang berkelanjutan, 

Konservasi keanekaragaman hayati darat dan air. Transportasi 

ramah lingkungan, serta kegiatan usaha lain yang berwawasan 

                                                             
23 Hanif, Nur Wahyu Ningsih, and Fatullah Iqbal, „Green Banking Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia‟, Jurnal Ilmiah Keuangan Dan 
Perbankan, 3.2 (2020), 86–99. 

24 Saur Costanius Simamora, Implementasi Pelaporan Keuangan 
Berkelanjutan (Sustainable Finance) di PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Tahun 
2015-2017, Jurnal Ilmiah M-Progress. 9, no. 1, Januari 201, 36-37 
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lingkungan. Adanya dua belas kategori ini sebagai prioritas 

bisnis berkelanjutan perbankan, sehingga tidak terjadi antara 

standar prosedur operasional dengan praktik yang ada di 

lapangan.
25

 

Prioritas implementasi regulasi green banking memiliki tiga 

prioritas yaitu; Pertama pengembangan produk dan/atau jasa 

keuangan, peningkatan portofolio pembiayaan, investasi atau 

penempatan pada instrumen keuangan atau proyek yang sejalan 

dengan kebijakan keuangan berkelanjutan. Kedua 

pengembangan kapasitas intern Lembaga Jasa Keuangan (LJK). 

Ketiga penyesuaian organisasi, manajemen risiko, tata kelola, 

dan/atau standar prosedur operasional (standard operating 

procedure) lembaga jasa keuangan yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Namun berbeda dengan praktik 

bisnis yang terjadi di lapangan masih adanya pembiayaan 

kepada perusahaan yang belum memenuhi standar kebijakan 

keuangan berkelanjutan sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Kemudian Bank Syariah dan Bank 

Konvensional menerapkan kebijakan keuangan berkelanjutan 

masih sebatas memenuhi substansi untuk membuat laporan 

kepada publik belum sepenuhnya sesuai dengan POJK 

51/POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan berkelanjutan.
26

 

Praktek green banking di Indonesia telah di teliti oleh para 

peneliti terdahulu seperti yang dilakukan oleh Tia Yuliawati, 

dkk, tentang Efektivitas Implementasi Green Financing Sebagai 

Alternatif Pembiayaan Berkelanjutan Bagi UMKM Sektor 

Industri Pengolahan Alas Kaki di Kota Bandung, Tahun 2017. 

Hasil penelitian ini menunjukan, bahwa dalam memberikan 

pembiayaan menggunakan skema green financing. Tujuan 

                                                             
25 Otoritas Jasa Keuangan, Pedoman Teknis Bagi Bank Terkait Implementasi 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 51/Pojk.03/2017 Tentang Penerapan 

Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan 
Publik, 22- 37 

26 Otoritas Jasa Keuangan, Pedoman Teknis Bagi Bank Terkait Implementasi 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No 51/Pojk.03/2017 Tentang Penerapan 
Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan 
Publik, 2018, 7 
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skema tersebut untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan serta menerapkan reduce, reuse, dan recycle 

(mengurangi, penggunaan kembali dan daur ulang hasil 

produksi).
27

 

Penelitian di atas menunjukan bahwa dalam 

mengimplementasikan regulasi green banking, memberikan 

pembiayaan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan pada perusahaan yang berwawasan lingkungan. 

Kemudian Bank dalam mendukung kegiatan bisnis perusahaan 

dengan mensyaratkan kepada perusahaan agar melaksanakan 

tanggung jawab sosial lingkungan sesuai dengan konsep triple 

bottom line. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ginanjar Indra Kusuma 

Nugraha, yang berjudul Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(CSR) PT. Antam, Tbk. (Studi Literatur Aspek Ekonomi, 

Sosial, dan Lingkungan), Tahun 2018. Bahwa coporate social 

responsibility sebagai bukti tanggung jawab sosial perusahaan 

pada aspek ekonomi, sosial dan lingkungan, diberikan kepada 

masyarakat dan pemerintah, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi serta kesejahteraan 

sosial.
28

 

Sedangkan menurut Saur Costanius Simamora, dalam 

penelitiannya yang berjudul Implementasi Pelaporan Keuangan 

Berkelanjutan (Sustainable Finance) di PT. Bank Negara 

Indonesia, Tbk Tahun 2015-2017 Tahun 2019. Mengatakan 

bahwa kegiatan bisnis perbankan dilihat dari tiga aspek dalam 

penilaian pelaporannya yaitu: pertama Aspek ekonomi. Kedua 

Aspek sosial. Ketiga Aspek lingkungan. Maka dari itu sebagai 

bentuk kepatuhan hukum dalam mengimplementasikan 

kebijakan keuangan berkelanjutan dengan melaksanakan 

                                                             
27 Tia Yuliawati1, dkk, Efektivitas Implementasi Green Financing Sebagai 

Alternatif Pembiayaan Berkelanjutan Bagi UMKM Sektor Industri Pengolahan 
Alas Kaki di Kota Bandung, Jurnal Manajemen Bisnis, XIV no 2 Tahun 2017, 
hal, 161 

28 Ginanjar Indra Kusuma Nugraha, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
(CSR) PT. Antam, Tbk. (Studi Literatur Aspek Ekonomi, Sosial, dan 
Lingkungan), Jurnal Ilmiah Ilmu Administrasi dan sekretaris, 2 no 1, 2018 
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tanggung jawab sosial lingkungan sesuai ketentuan peraturan 

perundang-undangan.
29

 

Pada aspek lain dalam bidang pembangunan berkelanjutan 

dilakukan di teliti oleh A.H. Rahadian, dengan judul Strategi 

Pembangunan Berkelanjutan tahun 2016, menjelaskan secara 

konsep, prinsip dan dasar strategi pembangunan berkelanjutan 

ada empat komponen yang perlu diperhatikan yaitu pemerataan, 

partisipasi, keanekaragaman, integrasi dan perspektif jangka 

panjang.
30

 

 Sedangkan Tajuddin Bantacut dalam tulisannya yang 

berjudul Bisnis Berkelanjutan: Integrasi Manajemen 

Lingkungan Dalam Pengelolaan Usaha Tahun 2012. 

Menyimpulkan bahwa bisnis berkelanjutan telah menjadi 

pilihan bersama masyarakat dunia, karena telah dikembangkan 

serta di masukan dalam manajemen lingkungan perusahaan dan 

lingkungan yang di sertifikasi.
31

 

Aspek pembangunan dalam penelitian Akhmad Fauzi, Alex 

Oktavianus dengan judul Pembangunan Berkelanjutan di 

Indonesia Tahun 2014. Menyimpulkan bahwa Perkembangan 

pembangunan berkelanjutan belum seimbang antara ekonomi, 

sosial dan lingkungan. Meskipun pembangunan di Indonesia 

cukup baik akan tetapi pada satu sisi lebih banyak perbaikan 

dari sisi ekonomi tidak pada sosial dan lingkungan hidup.
32

 

Uraian para peneliti diatas menunjukkan bahwa dalam 

strategi kebijakan bisnis berkelanjutan memiliki empat prinsip 

yang perlu diperhatikan yaitu pemerataan, partisipasi, 

keanekaragaman, integrasi dan perspektif jangka panjang. 

Kemudian dari sisi pembiayaan Bank menentukan persyaratan 

untuk mendapatkan pembiayaan ramah lingkungan sesuai 

                                                             
29 Saur Costanius Simamora, Implementasi Pelaporan Keuangan 

Berkelanjutan (Sustainable Finance) di PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Tahun 
2015-2017, Jurnal Ilmiah M-Progress. 9, no. 1, 2019, 47. 

30  A.H. Rahadian, Strategi Pembangunan Berkelanjutan, Prosiding Seminar 
STIAMI III, no. 01, Februari 2016, 54 

31 Tajuddin Bantacut, Bisnis Berkelanjutan: Integrasi Manajemen Lingkungan 
Dalam Pengelolaan Usaha, Agrimedia. 17 no 1, 2012,  41  

32 Akhmad Fauzi, Alex Oktavianus, Pembangunan Berkelanjutan di 
Indonesia, Mimbar, 30 no 1 2014, ISSN 0215-8175 EISSN 2303-2499, 51 
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peraturan perundang-undangan. Diantara persyaratan yang telah 

di tentukan adalah sertifikasi lingkungan agar dapat 

meminimalisir dampak negatif dari operasional bisnisnya. Letak 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

diantaranya menganalisis kebijakan green banking dari 

penerapannya. Kemudian membandingkan laporan 

keberlanjutan Bank Syariah  Indonesia dan Bank Rakyat 

Indonesia pada praktik bisnis kedua kelompok Bank tersebut. 

Sedangkan penelitian terdahulu yaitu mengkaji implementasi 

kebijakan keuangan berkelanjutan dari sisi pembiayaan, 

pembangunan dan dampak negatif terhadap lingkungan secara 

terpisah. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, peneliti 

merasa tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tentang masalah 

tersebut, sehingga penelitian ini mengambil judul “Analisis 

Implementasi Green Banking Dalam Mitigasi Risiko 

Penyaluran Pembiayaan (Studi Komparatif Bank Syariah 

Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia Periode Tahun 2021-

2022).” 

 

C. Fokus Penelitian 

     Agar penelitian ini lebih terarah dan lebih memusatkan 

penelitian pada pokok permasalahan serta untuk mencegah 

terlalu luas pembahasan yang menyebabkan terjadinya 

kesalahan interpretasi terhadap kesimpulan yang dihasilkan, 

maka peneliti membatasi penelitiannya pada penelitian yang 

akan dilakukan mengenai analisis green banking dalam 

mitigasi risiko penyaluran pembiayaan. Adapun hal-hal yang 

menjadi fokus pada penelitian ini adalah melihat 

perbandingan implementasi green banking pada bank syariah 

dan bank konvensional. Periode tahun yang akan peneliti 

gunakan adalah rentang waktu 2021-2022, karena BSI baru 

resmi melakukan merger pada 27 Januari 2021. Objek yang 

peneliti gunakan adalah Bank Syariah Indonesia dan Bank 

Rakyat Indonesia, dimana secara berturut-turut terus 
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melaporkan laporan keberlanjutan tiap tahunnya secara 

lengkap dan telah diaudit pada periode 2021-2022. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian yang telah peneliti kemukakan 

dalam latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

yang akan menjadi pembahasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi green banking dalam memitigasi 

risiko penyaluran pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia 

periode 2021-2022? 

2. Bagaimana implementasi green banking dalam memitigasi 

risiko penyaluran pembiayaan pada Bank Rakyat Indonesia 

periode 2021-2022? 

3. Bagaimana perbandingan green banking dalam memitigasi 

risiko penyaluran pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia 

dan Bank Rakyat Indonesia periode 2021-2022? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian pada umumnya bertujuan untuk menguji, 

menganalisis, menemukan suatu pengetahuan. Berdasarkan 

rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis implementasi green banking dalam 

memitigasi risiko penyaluran pembiayaan pada Bank 

Syariah Indonesia periode 2021-2022. 

2. Untuk menganalisis implementasi green banking dalam 

memitigasi risiko penyaluran pembiayaan pada Bank Rakyat 

Indonesia periode 2021-2022. 

3. Untuk menganalisis perbandingan green banking dalam 

memitigasi risiko penyaluran pembiayaan pada Bank 

Syariah Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia periode 2021-

2022. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak 
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langsung pada pihak yang berkepentingan seperti yang 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media 

pengaplikasian dari ilmu pengetahuan yang penulis 

peroleh selama perkuliahan tentang lembaga keuangan  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

memberi sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis 

dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan demi 

kemajuan dunia pendidikan. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai analisis green banking dalam mitigasi risiko 

penyaluran pembiayaan. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dalam riset ini 

harapannya bisa memberikan referensi mengenai analisis 

green banking dalam mitigasi risiko penyaluran 

pembiayaan. 

b. Bagi masyarakat umum dan pihak lainnya dapat 

menjadikan bahan perbandingan untuk peneliti lainnya 

serta menambah pengetahuan tentang green banking. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tinjauan penelitian terdahulu yang relevan yang dilakukan 

agar peneliti mengetahui hal-hal apa yang telah diteliti 

terdahulu dan yang belum diteliti. Jika penelitian ini sudah 

diteliti dilokasi yang sama, namun harus adanya perbedaan 

didalam penelitian tersebut, jika ada kesamaan dengan 

penelitian terdahulu baik pada lokasi yang dipilih sama tetap 

saja harus ada perbedaan dengan penelitian terdahulu agar tidak 

terjadi duplikasi terhadap penelitian. Terdapat beberapa hasil 

penelitian dengan penelitian yang terdahulu yang ditemukan 

dengan penelitian ini yakni sebagai berikut: 
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Tabel 1.3 

Kajian Penelitian Terdahulu  

No Nama Peneliti Hasil Penelitian 

1 Pardamean 

Kurniawan 

danAad Rusyad 

Nurdin (2015) 

 

Judul: Penerapan 

Konsep 

GreenBanking 
Dalam Pemberian 

Pembiayaan 

Perbankan Sebagai 

Peran Serta Bank 

Dalam Melindungi 

dan Mengelola 

Lingkungan Hidup 

 

Kesimpulan dari penelitian ini 

menjelaskan bahwa peraturan 

perundangundangan tentang perbankan 

telah mengatur penerapan Green 

Banking dan bank masih belum bisa 

menerapkan sanksi kepada pembiayaanur 

yangmelakukan perusakan lingkungan.33 

 

2 Tria Ratnasari, Dr. 

ArniSurwanti dan 

Dr. Firman Pribadi 

(2016) 

 

Judul:  

Model Integrasi 

UntukMengukur 

Dampak Green 

Banking dan 

Kinerja Keuangan 

Terhadap 

Profitabilitas Bank 

Hasil menunjukkan bahwa operasional 

harian green banking, kecukupan modal 

dan tingkat likuiditas bank terbukti 

berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap profitabilitas bank. Kebijakan 

green banking dan efisiensi bank terbukti 

memiliki pengaruh signifikan dan negatif 

terhadap profitabilitas bank, sedangkan 

pembiayaan bermasalah tidak terbukti 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

bank.34 

 

3 Tia Yuliawati, 

Asni Mustika 

Penelitian ini menyimpulkan sebagai 

berikut:  

                                                             
33 Kurniawan Pardamean dan Aad Rusyad Nurdin. Penerapan Konsep Green 

Banking Dalam Pemberian Pembiayaan Perbankan Sebagai Peran Serta Bank 

Dalam Melindungi dan Mengelola Lingkungan Hidup (Ilmu Hukum, Fakultas 
Hukum Universitas Indonesia, 2015) 

34 Ratnasari Tria, Dr. Arni Surwanti dan Dr. Firman Pribadi. Model Integrasi 
Untuk Mengukur Dampak Dari Green Banking dan Kinerja Keuangan Terhadap 
Profitabilitas Bank (Studi Empiris : Departemen Magister Manajemen dan 
Departemen Manajemen, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2016). 
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Rani, dan Allya 

Roosallyn Assyofa 

(2017) 
 

Judul: Efektivitas 

Implementasi 

Green Financing 

Sebagai Alternatif 

Pembiayaan 

Berkelanjutan Bagi 

UMKM Sektor 

Industri 

Pengolahan Alas 

Kaki Di Kota 
Bandung 

1. Implementasi 

pembiayaan/pendanaan dengan 

skema green financing pada 
pengrajin di sektor industri alas kaki 

di Kota Bandung belum dapat 

dilakukan dengan baik. 

2. Berdasarkan hasil survey pula dapat 

diketahui 82% dari responden 

menyatakan tidak atau belum tertarik 

dengan skema pembiayaan tersebut. 

Karena mereka menganggap 

persyaratan untuk mendapatkan 

pembiayaan dengan skema tersebut 

cukup sulit untuk diterapkan pada 
usaha mereka, dimana salah satu 

syarat yang ditetapkan pemerintah 

agar pelaku usaha dapat 

mendapatkan bantuan pembiayaan 

dengan skema tersebut yaitu dimana 

usaha mereka harus memenuhi 

indikator usaha berwawasan 

lingkungan yaitu menerapkan sistem 

reduce, reuse, dan recycle.35 

4 Lilik Handajani, 

Ahmad Rifai dan 

L. Hamdani 

Husnan (2020) 

Judul:  

Kajian Tentang 

InisiasiPraktik 

Green 

BankingPada Bank 

BUMN 

Temuan penelitian mengungkapkan bank 

BUMN telah melakukan inisiasi 

praktikgreen banking dengan bentuk 

aktivitasyang beragam karena belum 
adanyapedoman pelaporannya dan 

terjadikecenderungan pelaporan aktivitas 

greenbanking yang semakin meningkat 

dalamkurun waktu 3 tahun terakhir. 

Indikatorkegiatan green banking pada 

bankBUMN dapat dikelompokkan 

dalamdomain pelaporan yang meliputi 

greenproduct, green operational, 

greencustomer, dan green policy.36 

5 Rahmayati 

Nasution (2019)  

Hasil penelitianbahwa green banking 

adalah upaya untuk merubah paradigma 

                                                             
35 Tia Yuliawati, Asni Mustika Rani, dan Allya Roosallyn Assyofa, 

“Efektivitas Implementasi Green Financing Sebagai Alternatif Pembiayaan 
Berkelanjutan Bagi UMKM Sektor Industri Pengolahan Alas Kaki Di Kota 
Bandung.” Universitas islam Bandung (2017) : 152-162.  

36 Handajani Lilik, Ahmad Rifai dan L. Hamdani Husnan. Kajian Tentang 
Inisiati Praktik Green Banking Pada Bank BUMN. (Jurnal Economia, Universitas 
Mataram Indonesia, 15 no. 1 (2019): 1-16 
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Judul: Sinergi dan 

OptimalisasiGreen 
Banking 

Perbankan Syariah 

Dalam 

Mewujudkan 

Sustainable 

Finance 

 

dalam pembangunan bank syariah dapat 

bertanggung jawab melalui 

carapembiayaannya untuk turut berperan 
dalam mencegah perusakan 

lingkungan.37 

6 Neneng Hayati, 

Erwin Yulianto, 

dan Syafdinal 

(2020)  

 
Judul: Peranan 

Keuangan 

Berkelanjutan 

Pada Industri 

Perbankan Dalam 

Mendukung 

Sustainable 

Development 

Goals 

Penelitian ini menyimpulkan sebagai 

berikut:  

Berdasarkan road map yang telah 

dibuat oleh OJK, perbankan di Indonesia 

telah berkomitmen dalam Rencana Aksi 
Keuangan Berkelanjutan (RAKB) untuk 

memberikan kredit kepada kreditur yang 

memiliki sertifikasi sesuai dengan 

prinsip Lingkungan, Sosial dan Tata 

Kelola (LST) dan izin AMDAL 

(Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan) di sektor konstruksi hijau, 

pertanian, infrastruktur hijau, kehutanan, 

energi terbarukan, industri daur ulang 

dan efisiensi energi.38 

7 Akhter, 2021 

 
Judul: Green 

Banking Practices 

And Its Implication 

On Financial 

Performance Of 

The Commercial 

Banks Indilakukan 

di Bangladesh 

Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran posisi Bagladesh 
dalam mempraktekkan konsep perbankan 

hijau. Framework didesain terstruktur 

dengan 3 tahap yang dijadikan sebagai 

pedoman bagi 42 bank yang 

dilaksanakan sejak tahun 2013. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar bank memiliki performansi yang 

berada dibawah rata-rata dalam 

implementasi Green Banking. 

Ditemukan performansi bank asing lebih 

                                                             
37 Nasution, Rahmayati. Sinergi dan Optimalisasi Green Banking Perbankan 

Syariah Dalam Mewujudkan Sustainable Finance (Jurnal Ilmu Ekonomi Dan 

Studi Pembangunan, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara 18, no. 1 (2019): 30-32. 

38 Neneng Hayati, Erwin Yulianto, dan Syafdinal, ”Peranan Keuangan 
Berkelanjutan Pada Industri Perbankan Dalam Mendukung Sustainable 
Development Goals.” Jurnal akuntansi bisnis dan ekonomi 6, no 1 (2020) : 1633-
1652.  
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baik dibandingkan bank pemerintah. 

Penelitian ini juga menemukan penyebab 

rendahnya performansi tersebut dan 
memberikan rekomendasi perbaikkan. 

Hal ini menjadi masukan dalam 

mewujudkan sistem perbankan yang 

ramah lingkungan39 

9 Lely Savitri Dewi 

(2022) 

 

Judul: Peranan 

Perbankan Dalam 

Mendukung Green 

Economy Melalui 

Program Green 
Financing 

Penelitian ini menyimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Praktik green finance di Indonesia 

bertujuan mengurangi tingkat 

kesenjangan sosial, mencegah 

kerusakan lingkungan hidup, 

menjaga keanekaragaman hayati, 

dan mendorong efisiensi 
pemanfaatan energi dan sumber 

daya alam.  

2. Sebagai korporasi yang dimiliki 

oleh negara maupun swasta, bank 

diharapkan dapat menjadi role 

model dalam menjalankan praktik 

bank yang berwawasan lingkungan 

sebagai respon dari tuntutan 

regulasi dan upaya untuk 

memenuhi harapan stakeholders-

nya. 

Beberapa bank telah 
mendeklarasikan sebagai bank 

hijau (green banking) namun 

sejauh ini isu-isu implementasi 

green banking sangat beragam. 

Juga belum adanya pedoman teknis 

bagi bank untuk 

mengimplementasikan perbankan 

hijau akan menyulitkan dalam 

melakukan evaluasi kepatuhan 

maupun meningkatkan kapasitas 

dalam implementasinya.40 

                                                             
39 Andrian Noviardy, dan Dina Mellita,” Implementasi Green Marketing Pada 

Usaha Kecil Menengah Di Kota Palembang,” prosiding seminar nasional,  (2022) 
: 1-15.  

40 Lely Savitri Dewi, “Peranan Perbankan Dalam Mendukung Green Economy 
Melalui Program Green Financing,” Institut Manajemen Koperasi Indonesia 
(2022) : 161-168.  



24 
 

 
 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa perbedaan dengan 

penelitian yang akan peneliti teliti seperti tahun penelitian dan 

objek yang akan diteliti. Selain itu, terdapat juga perbedaan dari 

variabel yang hendak diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengambil penelitian yang berjudul Analisis 

Implementasi Green banking Dalam Mitigasi Risiko 

Penyaluran Pembiayaan (Studi Komparatif Bank Syariah 

Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia Periode Tahun 2021-

2022). 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskripstif kualitatif. Metode 

penelitian kualitatif adalah metode yang dilakukan 

berdasarkan pada fenomena yang terjadi.
41

 Metode 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti tatus 

sekelompok manusia, suatau objek, suatu set kondisi, 

suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Deskriptif penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis 

green banking dalam mitigasi risiko penyaluran 

pembiayaan. 

b. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis deskriptif yaitu penelitian untuk 

menggambarkan dengan lebih teliti ciri-ciri usaha untuk 

menentukan frekuensi terjadinya sesuatu atau hubungan 

sesuatu yang lain dan memberikan informasi secara 

sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau 

                                                             
41 Rully Indrawaun, Poppy Yaniarti, Metodologi Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif, dan Campuran (Bandung: Refika Aditama, 2014), 68. 
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objek tertentu.
42

 Penelitian ini memberikan gambaran 

tentang analisis green banking dalam mitigasi risiko 

penyaluran pembiayaan. 

 

 

 

2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber data  

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi mengenai penelitian terkait. Data 

penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder  

yaitu data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

dokumen.
43

 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 

data sekunder adalah sesuai dengan undang-undang, 

buku, jurnal, artikel, dan Laporan Keberlanjutan Bank 

Syariah Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia Periode 

tahun 2022-2023. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu data 

sekunder, maka teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Metode Kepustakaan  

Studi pustaka merupakan kegiatan pengumpulan 

data dan informasi dari berbagai sumber, seperti buku 

yang memuat berbagai ragam teori yang sangat 

dibutuhkan, majalah, naskah, kisah sejarah dan 

dokumen.
44

 Dalam penelitian ini studi pustaka 

digunakan untuk mencari teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian. Teori di dalam penelitian ini 

diperoleh dari buku, jurnal maupun berbagai website 

                                                             
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 207. 
43

  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 456. 
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2017), 126. 
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yang relevan dengan penelitian. Metode ini digunakan 

untuk mempelajari dan memahami literatur yang 

memuat pembahasan tentang analisis green banking 

dalam mitigasi risiko penyaluran pembiayaan. 

2) Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah acara pengumpulan 

data yang diperoleh dari bahan-bahan dokumentasi 

seperti laporan keuangan, dokumentasi yang dimiliki 

perusahaan, buku tentang teori, jurnal dan pendapat 

yang berhubungan dengan masalah penelitian.
45

 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah laporan 

keberlanjutan pada Bank Syariah Indonesia dan Bank 

Rakyat Indonesia. Laporan tersebut adalah laporan 

yang diperoleh secara resmi dari website/halaman 

resmi, sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah oleh penulis. 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan pengemukaan aktivitas dalam 

menganalisis data yang dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
46

 Pada 

penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu 

merupakan analisis yang mendasarkan pada adanya 

hubungan semantis antara variabel yang sedang diteliti. 

Tujuannya ialah agar penulis mendapatkan makna hubungan 

antar variabel, sehingga dapat digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian. Hubungan 

antar semantis sangat penting karena dalam analisa kualitatif 

penulis tidak menggunakan angka-angka seperti pada analisa 

kuantitatif.
47

 

Proses analisis data pada penelitian ini dimulai dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 

                                                             
45 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017), 191. 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2017), 246. 
47Endif, Teknik Analisa Kualitatif, (Online), Diakses Pada: 

http://js.unikom.ac.id, 7 Juli 2023, pukul 10.53 WIB 

http://js.unikom.ac.id/
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yaitu dokumen-dokumen, gambar, foto, dan laporan 

keberlanjutan Bank Syariah Indonesia dan Bank Rakyat 

Indonesia. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis data triangulasi 

dari Miles dan Huberman, yaitu: 

1. Pengumpulan Data  

Dalam penelitan ini pengumpulan data dilakukan 

dengan mencari, mencatat, dan mengumpulkan data 

melalui hasil observasi pada dokumen-dokumen, gambar, 

foto, dan laporan keberlanjutan Bank Syariah Indonesia 

dan Bank Rakyat Indonesia, yang terkait dengan 

penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

melihat implementasi green banking dalam penyaluran 

pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia dan Bank 

Rakyat Indonesia yang dipaparkan dalam laporan 

keberlanjutan. 

2. Reduksi Data 

Data yang diperoleh akan dicatat secara teliti dan 

rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

kemudian dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan.
48

 Setelah melakukan 

pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian, 

data akan direduksi agar terlihat jelas hasilnya. Hasil 

yang dilihat mengenai analisis green banking dalam 

mitigasi risiko penyaluran pembiayaan. 

3. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah menyajikan data. Dalam penyajian data, data akan 

terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, sehingga 

akan semakin mudah dipahami. Sehingga akan 

                                                             
48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 247. 
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut.
49

 Penyajian data dilakukan untuk 

mempermudah peneliti untuk dapat mendeskripsikan data 

sehingga akan lebih mudah dipahami mengenai 

kesimpulan dan verifikasi. 

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya.
50

 Pada penelitian ini, 

kesimpulan awal yang dikemukakan oleh peneliti akan 

didukung oleh data-data yang diperoleh peneliti di 

lapangan. Jawaban dari hasil penelitian akan memberikan 

penjelasan dan kesimpulan atas permasalahan penelitian 

yang diteliti dalam penelitian ini. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Penulisan dalam skripsi ini akan disajikan dalam 5 bab yang 

berurutan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan green banking dan mitigasi risiko penyaluran 

pembiayaan serta kerangka pemikiran. 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini berisi uraian tentang deskripsi objek penelitian 

yaitu Bank Syariah Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia serta 

penyajian fakta dan data penelitian. 

                                                             
49 Ibid,  249. 
50Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 252 
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BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini berisi uraian tentang analisis penelitian dan 

temuan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dan 

rekomendasi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi green banking dalam mitigasi risiko 

penyaluran pembiayaan pada Bank Syariah Indonesia 

dituangkan dalam Standar Prosedur Bisnis Portfolio 

Guideline Pembiayaan yang secara garis besar mencakup 4 

arahan terkait pemberian pembiayaan (financing), yakni 

larangan pemberian pembiayaan yang melanggar prinsip 

pokok-pokok Syariah, larangan pemberian pembiayaan yang 

berpotensi merusak lingkungan, kewajiban AMDAL dan 

PROPER untuk jenis usaha yang diwajibkan, dan penetapan 

Industry Acceptance Criteria (IAC) untuk industri kelapa 

sawit.  

2. Implementasi green banking dalam mitigasi risiko 

penyaluran pembiayaan pada Bank Rakyat Indonesia telah 

secara rutin melakukan monitoring dan evaluasi untuk 

memastikan debitur menerapkan prinsip keuangan 

berkelanjutan minimal satu kali dalam setahun. Salah satu 

metode yang dilakukan adalah metode kunjungan/site visit. 

BRI akan meminta informasi dari debitur, apabila terdapat 

teguran/pelanggaran/permasalahan terkait Pembiayaan hijau. 

Apabila debitur diketahui tidak menerapkan pengelolaan 

lingkungan dan sosial yang sesuai prinsip-prinsip keuangan 

berkelanjutan, BRI dapat memutuskan untuk menghentikan 

pembiayaan tersebut.  

3. Komparatif yang terjadi antara Bank Syariah Indonesia dan 

Bank Rakyat Indonesia dalam hal implementasi green 

banking pada penyaluran pembiayaan adalah terdapat 

persamaan dan perbedaan antara Bank Syariah Indonesia 

dan Bank Rakyat Indonesia dalam analisi implementasikan 

green banking dalam mitigasi risiko pembiayaan yaitu pada 

BSI pada praktik bisnisnya dengan mengedepankan prinsip 

kehati-hatian tidak mengandung unsur gharar, maisyur, serta 

riba. Sedangkan pada BRI hanya unggulan dalam hal 

mempromosikan bisnis ramah lingkungan untuk mendukung 
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pembangunan berkelanjutan. Dalam rangka 

mengembangkan evaluasi dan pengawasan pembangunan 

usaha nasabahnya dalam rangka memonitoring para pelaku 

usaha BSI dan BEI melakukan monitoring dengan cara BSI 

akan memakukan monitoring setiap per tiga bulan sekali 

sedangkan BRI akan melakukan monitoring pada usaha 

ramah lingkungan yakni satu tahun sekali. Dalam 

implementasinya, BSI dan BRI yaitu pertama, relatif sama 

dalam hal prasyarat penyaluran pembiayaan, nasabah 

diwajibkan untuk memenuhi dokumen-dokumen pelengkap 

sebagai prasyarat sebelum pembiayaan tersebut 

direalisasikan. Kedua, Praktik Rencana Aksi Keuangan 

Berkelanjutan (RAKB) bank BRI sebagai first mover tidak 

jauh berbeda dengan BSI yaitu berisi penyesuaian 

organisasi, pengembangan produk dan penembangan 

kapasitas sumber daya manusia (SDM) untuk menerapkan 

green banking.  Dan yang dengan adanya kebijakan ini 

perbankan di Indonesia telah berkomitmen untuk 

memberikan pembiayaan kepada mudharib yang memiliki 

sertifikasi sesuai dengan prinsip lingkungan, social dan tata 

kelola (LST). 

 

B. Rekomendasi 

1. Bank Syariah Indonesia dapat menjadikan hasil pada 

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dari 

implementasi green banking pada mitigasi risiko penyaluran 

pembiayaan. BSI dapat menyalurkan lebih banyak dana pada 

sektor green financing sebagai upaya dukungan dari 

pelestarian lingkungan. Karena hal ini masih menjadi 

perhatian utama dari berbagai lembaga, termasuk pemerintah 

dengan mengeluarkan kebijakan melalui BI dan OJK. 

2. Bank Rakyat Indonesia dapat menjadikan hasil pada 

penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dari 

implementasi green banking pada mitigasi risiko penyaluran 

pembiayaan. Sebagai Bank yang memiliki sumber daya 

optimal, BRI dapat mempertahankan bahkan lebih 
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meningkatkan penyaluran kredit pada sektor green finance. 

Dengan mayoritas penyaluran kredit pada sektor 

pembiayaan hijau, tentu menjadi salah satu bentuk 

keseriusan BRI dalam mendukung implementasi green 

banking. 

3. Penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna, 
oleh karena itu penulis menyarankan untuk 
penulis selanjutnya dapat meneliti dengan 
cakupan bahasan yang lebih luas khususnya 
pada objek penelitian yang lebih beragam. 
Kemudian dapat melakukan pengumpulan data 
dengan metode yang baik dan benar. Selain itu 
dapat melakukan analisis yang lebih tepat dengan 
menggunakan metode analisis linier berganda 
ataupun sederhana dengan tampilan data time 
series, sehingga untuk penelitian selanjutnya 
dapat lebih sempurna. 
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